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ABSTRACT

This research was motivated by low student learning outcomes in time measurement
material and students' level of understanding had not yet reached the level of
reflective thinking. This research aims to describe the influence of using contextual
media with the PBL model on reflective thinking skills in class Il at SDN Sedati Gede
2 Sidoarjo. Contextual media is concrete media that contains cuts, stick-ons and
folds, an image that is displayed in front of it and attached to a whiteboard. This type
of research uses descriptive quantitative with the "Explanatory sequential design”
method. This design involves measuring students’ reflective thinking abilities before
(pre-test) and after (post-test) treatment in the form of using contextual media to
measure mathematics time. This research is included in the Posttest — Preetest type
of test which uses 2 classes. The data obtained in this research has an average
score of 75.95 from Class 2 - A with 30 students, and from Class 2 - B with 32
students. So it can be said that the use of contextual media that has been developed
is also effective on student learning outcomes. So it can be concluded that there is
an influence of the use of contextual media on students using the PBL learning model
on reflective thinking skills in class Il at SDN Sedati Gede 2 Sidoarjo. The results of
the research showed that there was a significant increase in students' reflective
thinking abilities, thus contextual media was proven to make a positive contribution

to the reflective thinking abilities of class Il students at SDN Sedati Gede 2 Sidoarjo.
Keywords: media, contextual, mathematics learning outcomes, reflective thinking

ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi
pengukuran waktu dan Tingkat pemahaman siswa masih belum sampai pada tingkat
berfikir reflektif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pengaruh

penggunaan media kontekstual dengan model PBL terhadap kemampuan berfikir
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reflektif di kelas |l SDN Sedati Gede 2 Sidoarjo. Media kontekstual merupakan media
kongkrit yang terdapat potongan, tempelan, dan lipatan, suatu gambar yang di
pajang di depan dengan di tempelkan di papan tulis. jenis penelitian ini
menggunakan kuantitatif deskriftif dengan metode “Explanatory sequential design”
(Rancangan sekuensial eksplanatoris). Desain ini melibatkan pengukuran
kemampuan berfikir reflektif siswa sebelum (pree-test) dan sesudah (post-test) diberi
perlakuan berupa penggunaan media kontekstual pengukuran waktu matematika.
Penelitian ini termasuk dalam jenis uji Posttest — Preetest yang menggunakan 2
kelas . Hasil data yang di peroleh pada penelitian ini memiliki rata — rata nilai 75,95
dari Kelas 2 — A sebanyak 30 siswa, dan dari kelas 2 - B sebanyak 32 Siswa. Jadi
dapat dikatakan bahwa penggunaan media kontekstual yang telah di kembangkan
ini juga efektif terhadap hasil belajar siswa. Jadi dapat di simpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media kontekstual terdahap siswa dengan model
pembelajaran PBL terhadap kemampuan berfikir reflektif di kelas I| SDN Sedati Gede
2 Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan berfikr reflektif siswa, dengan demikian media kontekstual terbukti
memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan berfikir reflektif siswa kelas 1l di
SDN Sedati Gede 2 Sidoarjo.

Kata Kunci: media, kontekstual, hasil belajar matematika, berfikir reflektif

A. Pendahuluan mempelajari ilmu sering

Matematika merupakan disebut sebagai salah satu

mata Pelajaran penting tidak hasil  belajar matematika.

saja karena kegunaannya
dalam kehidupan  praktis
sehari-hari, tetapi karena juga
manfaatnya dalam
mempelajari  ilmu-ilmu  lain.
Keteraturan berfikir secara
sistematis hal yang sangat
berguna dalam kehidupan

sehari-hari, dan dalam

Penggunaan media
pembelajaran yang belum
maksimal dapat berpengaruh
dalam pelaksanaan suatu
pembelajaran. Pada mata
Pelajaran Matematika
membutuhkan media dalam
pengajarannya dengan materi

yang berhubungan dengan
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pengukuran waktu dalam
pembelajaran guru
membutuhkan media yang
tepat guna mempermudah
siswa untuk memahami materi
yang ada dalam tiap mata
Pelajaran tersebut.
Permasalahan pembelajaran
Matematika masih terjadi di
sekolah dasar. Berdasarkan
pra penelitian yang dilakukan
Di SDN Sedati Gede 2 Sidoarjo

peneliti menemukan
permasalahan dalam
pembelajaran Matematika,

berdasarkan observasi dan
juga wawancara dengan guru
kelas diperoleh bahwa dalam
proses pembelajaran, siswa
kurang aktif dan tidak

memperhatikan saat guru

menjelaskan. Materi
pembelajaran yang di
sampaikan dengan

menggunakan media lebih
efektif dari pada pembelajaran
tanpa menggunakan media
titik, dengan media
pembelajaran yang ada di
sekolah diharapkan siswa lebih
tertarik untuk mempelajari
pokok bahasan yang telah
disampaikan sehingga dapat

meningkatkan minat siswa
dalam belajar serta
pengalaman belajar siswa bisa
bertambah. Dalam hal ini
karena guru hanya
menggunakan media
pembelajaran yang sudah
tersedia di sekolah berupa
buku paket. Hal ini dapat
berdampak pada hasil belajar
Siswa yang dimana hasil
belajar siswa pada muatan
pelajaran matematika yang
mana presentase
ketuntasannya 17% yang lulus
di atas KKM. Hal ini
menunjukkan  bahwa hasil
belajar siswa rendah dan
tujuan pembelajaran belum
terlaksana dengan baik.
Berdasarkan = Permasalahan
yang telah dipaparkan, media
pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi
permasalahan dalam
pembelajaran Matematika
adalah media Kontekstual.
Kedia kontekstual dapat
menjadi salah satu alternatif
dalam mengembangkan
pengetahuan dan berpikir kritis

siswa.
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Media kontekstual harus
mengandung unsur pesan
moral atau amanat yang baik
bagi siswa. Kontekstual adalah
buku yang setiap halamannya
berisi bagian- bagian yang
bergerak dan memiliki unsur
mudah dipahami oleh siswa
saat dijelaskan. Kemampuan
berfikir  reflektif matematis
penting untuk dimiliki peserta
didik terutama dalam
menyelesaikan soal-soal,
kemampuan berfikir reflektif
merupakan salah satu
kemampuan yang diperlukan
dalam suatu pembelajaran, hal
tersebut dikarenakan target-
target pembelajaran seperti
pemahaman, pemecahan
masalah, koneksi, dan
komunikasi, serta kemampuan
lainnya akan domiliki oleh
siswa dengan baik apabila
siswa mampu menyadari apa
yang dilakukan sudah tepat,
menyimpulkan  apa  yang
seharusnya dilakukan apabila
mengalami kegagalan, dan
mengevaluasi yang telah
dilakukan.

Ternyata kemampuan
berfikir reflektif peserta didik

masih rendah dan belum
berkembang secara optimal.
Tipe kepribadian peserta didik
serta factor yang memengaruhi
Tingkat kemampuan dari setiap
peserta didik, salah satu faktor
yang mempengaruhi Tingkat
kemampuan peserta didik
dapat ditinjau dari tipe
kepribadian. Terdapat
penelitian  terdahulu  yang
mencoba untuk melihat kaitan
antara perbedaan tingkah laku
dan perbedaan proses berfikir
siswa yang berhasil
mengungkap bahwa subjek
tipe idealis dan guardian
mengalami kesulitan dalam
menjelaskan istilah
Pengukuran Waktu, melakukan
kegiatan percobaan dan
menyatakan suatu prinsip atau
dengan Pengukur waktu yang
lain, serta kesulitan dalam
menyelesaikan masalah
verbal. Dalam proses
pembelajaran setiap siswa
memiliki  karakteristik  yang
berbeda-beda , bahwa adanya
perbedaan dalam
memecahkan masalah
disebabkan oleh kepribadian
yang berbeda.
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Kepribadian adalah
keseluruhan pola sikap,
perasaan dan eksperesi serta
kebiasaan seseorang dalam
menghadapi  situasi. Pada
penelitian ini, peneliti
melakukan penelitian di SDN
Sedati Gede 2 Sidoarjo.
Penelitian ini mencari
Pengaruh penggunaan media
kontekstual dengan model
pembelajaran PBL terhadap
kemampuan berfikir reflektif
siswa kelas Il yang terlibat
dalam soal vyang tidak
sederhana. Berdasarkan Hasil
Observasi terdapat data studi
terdahulu  yang ditemukan
sebagai berikut, Studi
pendahuluan dilakukan di SDN
Sedati Gede 2 Sidoarjo berupa
observasi pada bulan juli 2024.
Menentukan penerapan yang
sesuai dengan peristiwa
Pengukuran  Waktu, Maka
siswa yang menjawab sesuai
dengan kunci jawaban akan di
beri nilai 1, sedangkan siswa
yang menjawab tidak sesuai

dengan kunci jawaban akan di

beri nilai 0. Berdasarkan
pembatasan penelitian,
rumusan masalah pada

penelitian ini adalah
Bagaimanakah Pengaruh
penggunaan media

Kontekstual terhadap berfikir
reflektif belajar Matematika
siswa kelas Il SDN Sedati
Gede 2 Sidoarjo. Rumusan
masalah tersebut dapat
digunakan sebagai dasar untuk
merancang sebuah penelitian
eksperimen yang bertujuan
mengukur efektivitas
penggunaan model
pembelajaran PBL dengan
menggunakan media
Kontekstual/ dalam
meningkatkan keterampilan
berfikir reflektif siswa pada
materi pengukuran waktu.
B. Metode Penelitian
Jenis  dalam  penelitian  ini
menggunakan Jenis pendekatan
kuantitatif deskriftif. Metode penelitian
kuantitatif deskriftif adalah suatu
pendekatan dalam penelitian ilmiah
yang menggunakan data kuantitatif
yang berupa angka atau statistik,
Penelitian ini biasanya melibatkan
pengumpulan data melalui survei
eksperimen atau pengalaman
langsung yang kemudian dianalisis
dengan tehnik statistik. Sedangkan

eksperimen merupakan metode yang
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digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat antara dua
atau lebih variabel. Metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian
iimiah  yang dilakukan dengan
merancang situasi tertentu untuk
mengukur pengaruh variabel tertentu
terhadap variabel lain, Sebelum
diberikan perlakuan kedua kelompok
diasumsikan memiliki kemampuan
terkait kondisi  lingkungan dan
pengaruhnya yang sama sehingga
tidak diberikan pretest. Selanjutnya,
kedua kelompok diberikan perlakuan
yang sama, yaitu kelompok kelas
diberikan

eksperimen perlakuan

dengan menggunakan media
pembelajaran kontekstual. Setelah
diberikan perlakuan, pada kedua
kelompok diberikan post — test untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh
perlakuan media kontekstual terhadap
memori jangka panjang siswa pada
pengukuran waktu.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

peneliti  membahas tentang hasil
penelitian yang diperoleh selama
melakukan penelitian di SDN Sedati
Gede Il Sidoarjo. Langkah pertama
yang di lakukan peneliti yaitu
mengumpulkan data. Data tersebut
dianalisis

diolah  dan dengan

menggunakan perhitungan exel. pada
bab ini akan diuraikan tentang
pengaruh hasil belajar siswa setelah
diberi perlakuan problem based
learning Pada Bab (Mengenal Waktu),
Topik (Pengukuran Waktu pada Jam),
Pembelajaran 1 siswa kelas || SDN
Sedati Gede Il Sidoarjo. Pembahasan
pada hasil penelitian ini ialah
mengenai penyajian data yang
diperoleh dari hasil penelitian yang
telah  di
eksperimen dan eksperimen. Pada

lakukan pada kelas

bab ini menjelaskan hasil penelitian
tentang pengaruh problem based
learning terhadap hasil belajar siswa
dengan materi pengukuran waktu
pada jam pada kelas Il SDN Sedati
Gede Il Sidoarjo, Penelitian di lakukan
menggunakan dua kelas yaitu kelas II-
A sebagai kelas eksperin 1, dan kelas
lI-B sebagai kelas eksperimen 2.
Pengambilan data ini yang dilakukan
pada tanggal 29 Oktober - 4
November 2024 dengan alokasi waktu
masing — masing 2x35 menit.
Penelitian ini dilakukan dengan
membagikan sebuah soal Pree-test
sebelum melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan
model problem based learning dan
setelah proses pembelajaran

menggunakan model project based
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learning peneliti membagikan soal —
soal berupa Post-test. Selanjutnya
akan diolah serta dianalisis dengan
tujuan untuk menemukan jawaban
dari rumusan masalah  yang
dikemukakan. Adapun penjabaran
dan penelitian ialah dibagi menjadi 2
yaitu uji Prasyarat dan uji N-Gain.
Adaun  uji  Prasyarat terdapat
komponen — komponen yang pertama
adalah;

1. Uiji Normalitas

Perbandingan Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. maka, dilakukan Uji Normalitas,
Uji Homogenitas, dan Uji-t. didapatkan
dari nilai post-test hasil belajar kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2

Untuk uji Normalitas bisa dilihat dari
bagan di bawah ini hasil eksperimen 1
pre-test 0.17, dan post-test 0.10. Dan
hasil dari eksperimen 2 pre-test 0.28.
dan hasil post-test nya 0.14. dengan
demikian bisa dikatakan hasil nilai pre-
test post-test ekperimen 1 dan hasil
eksperimen 2 bisa dikatakan siswa

berkonttribusi normal.

2. Uji Homogenitas

UJI HOMOGENITAS

Berdasarkan dari bagan diatas ini
dapat dilihat bahwa kedua Pre-test
baik dari kelas eksperimen 1 maupun
kelas eksperimen 2 bisa dikatakan
homongen. Dan pada kedua Post-test
baik dari kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 bisa dikatakan
tidak homongen.

3. Uji Hipotesis/Uji-T

Hasil Uji-T

%6
I il
T-HITUNG

[ kews | THTUNG | TTABEL | PvALUE
EKSPERIMENT | 96 205 0|
EKSPERIMEN 2| 1831 2.04 0 "

Uji-T merupakan bagian dari uji
statistik parametrik yang digunakan
untuk menarik kesimpulan mengenai
populasi dari sampel yang di ambil.
Uji-t pada penelitian ini menggunakan
t-test: Paired sample for means yang
digunakan untuk menguji perbedaan
2 variabel dari sampel yang sama, dan

dengan t-test: two sample asumming
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equal variences yang digunakan untuk
menguji perbedaan 2 variabel sampel
yang tidak sama.

Berdasarkan bagan di bawah, maka
dapat dilihat terdapat pengaruh antara
pre-test eksperimen 1 dan pre-test
eksperimen 2 pada kedua kelas.

4. Uji N-Gain

PERBANDINGAN

5731

200
13

a:
2 4551 78
. . .
»

tspen e

RERATA POST-TEST RERR,

MEN 1

RERATA PRE-TEST

Eksperimen]: 45.81 8733

Eksperimen2: 4281 2 813 & 0.62

Berdasarkan gambar diatas dapat
dilihat hasil eksperimen 1 pre-test
yaitu 45.81, dan Post-test 87.33. serta
Rerata N-Gainnya yaitu 73. Dan hasil
eksperimen 2 pre-test yaitu 42.81, dan
hasil Post-test 78.13. Serta hasil
Rerata N-Gainnya vyaitu 0.06. Dan
bisa dilihat bahwa hasil N-Gain dari
Eksperimen 1 bisa dikatakan Tinngi,
dan hasil dari N-Gain eksperimen 2

bisa di katakan rendah.

5. Hasil lembar LKPD

PERBANDINGAN

0
o
B o E] =
‘] | I
* momoc ELow0k e LONFOK'S
mEcoN =
BECOININ ’ 3 o
BECPEREN D BESPIRE

Lembar kerja peserta didik
(LKPD) merupakan sarana
untuk membantu dan
mempermudah dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga
terbentuk interaktiif antara
peserta didik dengan pendidik
dan dapat meningkatkkan
aktivitas prestasi belajar
peserta didik. LKPD juga
merupakan lembar  kerja
peserta didik yang dikerjakan
secara kelompok untuk
menunmbuhkan minat belajar

melalui suatu diskusi kelompok

Data hasil analisis
siswa kelas Il SDN Sedati
Gede |l Sidoarjo diperoleh dari
pengisian lkpd dengan
memberikan soal pada setiap
siswa secara berkelompok.
Setelah siswa selesai
melaksanakan pembelajaran di
kelas terhadap model
pembelajaran project based
learning berbasis alam terbuka
(membuat ecoprint pounding).
Berdasarkan Bagan 4.3 terkait
indicator lkpd peneliti dapat
menilai bahwa pembelajaran
project based learning berbasis

mengenal waktu pada jam
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membantu siswa dalam
mengerjakan soal di dalam
pembelajaran  serta lebih
memahami materi mengenal
waktu pada jam di kehidupan

sehari — hari.

. Kesimpulan

Berdasarkan  temuan
yang didapatkan dari penelitian
mengenai “Pengaruh
Penggunaan Media
Kontekstual = Dengan Model
Pembelajaran PBL Terhadap
Kemampuan Berfikir Reflektif
Di Kelas || SDN Sedati Gede I
Sidoarjo” dapat ditarik
kesimpulan terlaksananya
pembelajaran dengan sangat
baik. Hal itu dibuktikan bahwa
pada saat sebelum penerapan
media kontekstual tersebut
masih kurang sesuai dalam
kebutuhan siswanya, dan
ketika dilakukan pree-test
maka berfikir refkektifnya juga
masih rendah. namun setelah
selesai penerapan
pembelajaran menggunnakan
media kontekstual,
peningkatan kemampuan
berfikir  reflrktifnya  terlihat

cukup signifikan dan respon

dari siswa juga terliihat
semangat, aktif, mudah
berinteraksi, serta juga kreatif
semua.

Hampir semua  kegiatan
dilakukan dengan baik,
sehingga tercipta
pembelajaran yang menjadikan
peserta didik dapat menjawab
pertanyaan dari peneliti dalam
pembelajaran yang
menggunakan media
kontekstuual mengenal waktu
pada jam vyang  dapat
meningkatkan semangat
pembelajaran, memahami
materi, menarik untuk media
pembelajaran. Hasil respon
pesertta didik pada media
kontekstual tersebut
mendapatkan hasil yang baik
dari peserta didik. Hasil ini
membuktikan dengan skor data
yang diperoleh kategori sangat
baik.
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